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ABSTACT 

Nizaar Nasrun, (E13116003), ”Peran United Nations World Tourism 

Organization (UNWTO) terhadap Perkembangan Pariwisata di Indonesia 

(Studi Kasus Sektor Pariwisata di Pangandaran)”,  under the guidance of Dr. 

H. Adi Suryadi B., MA as first advisor, and Pusparida Syahdan, S.Sos, M.Si 

as second advisor, at the Department of International Relations, Faculty of Social 

and Political Sciences, Hasanuddin University. 

This study aims to determine the role of UNWTO in tourism development in 

Indonesia, especially in Pangandaran with the concept of Sustainable Tourism 

and to determine the impact of UNWTO's role in tourism development in 

Pangandaran. The research method used in the preparation of this thesis is a 

descriptive method, with data collection techniques in the form of literature 

reviews sourced from various literatures such as books, journals, articles, official 

internet sites and reports related to this research. 

The results of this study indicate that there is a role played by UNWTO in tourism 

development in Indonesia, especially Pangandaran by providing opportunities for 

the community, private institutions, government and UNWTO in developing 

tourism with the concept of Sustainable Tourism which has an impact on the role 

of UNWTO for the tourism sector in Pangandaran. 

Keywords: UNWTO, Sustainable Tourism, Pangandaran 
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ABSTRAKSI 

Nizaar Nasrun, (E13116003), ”Peran United Nations World Tourism 

Organization (UNWTO) terhadap Perkembangan Pariwisata di Indonesia 

(Studi Kasus Sektor Pariwisata di Pangandaran)”, dibawah bimbingan Dr. H. 

Adi Suryadi B., MA selaku pembimbing I, dan Pusparida Syahdan, S.Sos, M.Si 

selaku pembimbing II pada Departemen Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran UNWTO dalam pengembangan 

pariwisata di Indonesia, khususnya di Pangandaran dengan konsep Sustainable 

Tourism (Pariwisata Berkelanjutan) serta untuk mengetahui dampak peran 

UNWTO dalam pengembangan pariwisata di Pangandaran. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah metode deskriptif, dengan 

teknik pengumpulan data berupa telaah pustaka yang bersumber dari berbagai 

literatur seperti buku-buku, jurnal, artikel, situs internet resmi serta laporan yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peran yang dilakukan oleh 

UNWTO dalam pengembangan pariwisata di Indonesia, khususnya Pangandaran 

dengan memberikan peluang bagi masyarakat, lembaga swasta, pemerintah serta 

UNWTO dalam pengembangan pariwisata berkonsep Sustainable Tourism yang 

memberikan dampak dari peran UNWTO bagi sektor pariwisata di Pangandaran. 

Kata Kunci : UNWTO, Pariwisata Berkelanjutan, Pangandaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pariwisata merupakan suatu perjalanan dari suatu tempat ke tempat lain 

dalam jangka waktu tertentu dengan sebuah perencanaan yang bertujuan untuk 

melakukan rekreasi. Menurut UU No. 10 Tahun 2009 kepariwisataan adalah 

kegiatan yang berkesinambungan dan merupakan bagian dari langkah dalam 

pembangunan nasional secara sistematis meliputi perencanaan, keterpaduan, 

berkelanjutan, bertanggung jawab dengan senantiasa memperhatikan nilai 

agama, budaya maupun kualitas lingkungan hidup serta kepentingan nasional 

(Sudiarta, 2017, p. 1). 

Menurut Yoeti (1996:112) pariwisata secara etimologi berasal dari 

bahasa Sanskerta yaitu pari dan wisata. Pari berarti “banyak” atau “berkeliling” 

sedangkan Wisata berarti “pergi” atau “bepergian”. Pariwisata dapat diartikan 

suatu perjalanan yang dilakukan berulang kali dari satu tempat ke tempat lain. 

Pariwisata dalam bahasa inggris disebut dengan “tour” atau dalam bentuk 

jamak “Kepariwisataan” dapat disebut dengan tourisme atau tourism (Suwena 

& Ngurah Widyatmaja, 2017, p. 15). 

Pariwisata menjadi salah satu sektor industri yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Perkembangan pariwisata di era 

globalisasi telah memberikan pengaruh yang besar. Hal ini membuat beberapa 

negara yang menjadikan sektor ini sebagai salah satu fokus untuk 

meningkatkan perekonomian negaranya. Sebagai salah satu sumber pendapatan 

negara, Pariwisata telah dikembangkan sesuai dengan perkembangan zaman 
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namun tetap memperthatikan kelestarian lingkungan. Salah satu organisasi 

yang berada di bawah naungan Perserikatan Bangsa-bangsa telah diberi 

tanggung jawab untuk menangani masalah pariwisata dunia adalah UNWTO 

(United Nations World Tourism Organization). 

UNWTO (United Nations World Tourism Organization) merupakan 

organisasi yang berada di bawah naungan PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) 

dengan fokus utama dalam bidang Pariwisata. UNWTO memberikan bantuan 

berupa dana yang akan digunakan untuk pembangunan lingkungan Pariwisata 

atau warisan sejarah yang sesuai dengan tujuan UNWTO yaitu meningkatkan 

dan membangun lingkungan Pariwisata yang merupakan salah satu kontributor 

dalam peningkatan ekonomi, toleransi dan perdamaian internasional, HAM 

(Hak Asasi Manusia) serta persamaan hak untuk semua kalangan tanpa 

memandang perbedaan jenis kelamin, ras, agama serta bahasa. 

UNWTO telah memberikan bantuan untuk anggotanya dalam bidang 

Pariwisata yang merupakan salah satu faktor utama dalam peningkatan 

pertumbuhan ekonomi membantu para anggotanya dalam industri pariwisata 

dunia dan mendukung perdamaian dunia. Tujuan tersebut dapat terlaksana 

dengan cara UNWTO mengadakan program-program yang berusaha untuk 

mendukung pembangunan berkelanjutan, mengurangi angka kemiskinan serta 

memperjuangkan kesetaraan gender (Kementerian Luar Negeri Republik 

Indonesia, 2012). 

UNWTO telah mencanangkan konsep Sustainable Tourism atau 

Pariwisata Berkelanjutan dan diterapkan bagi negara anggotanya. Sustainable 

Tourism atau Pariwisata Berkelanjutan adalah pariwisata yang melibatkan 
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pemerintah, masyarakat setempat dalam melakukan pengelolaan sumber daya 

yang ada yang memenuhi kebutuhan ekonomi, sosial, dan estetika sambil 

memastikan keberlanjutan budaya lokal, habitat alam, keanekaragaman hayati, 

dan sistem pendukung penting lainnya.  

Pariwisata berkelanjutan menurut UNWTO adalah pariwisata yang 

senantiasa memperhatikan dampak ekonomi, sosial maupun lingkungan di 

masa mendatang, menjadi sebuah solusi dari kebutuhan wisatawan, industri 

serta komunitas maupun lingkungan yang terlibat. Pelaksanaan pariwisata 

berkelanjutan bukan sebatas memanfaatkan sumber daya alam maupun budaya, 

melainkan melakukan konservasi yang nantinya akan bermanfaat bagi para 

pemangku kepentingan maupun komunitas yang terlibat. Pariwisata 

berkelanjutan merupakan sebuah konsep yang meluas yang ditujukan untuk 

berbagai macam destinasi pariwisata baik yang berada di daerah pedesaan 

maupun perkotaan, skala kecil atau besar, serta pihak pemerintah maupun 

swasta (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, 

2012). 

Konsep Sustainable Tourism telah mulai diadopsi oleh negara anggota 

UNWTO, termasuk Indonesia. Keanggotaan Indonesia dalam UNWTO 

dimulai sejak tahun 1970 dengan dikeluarkannya Keputusan Presiden Repubik 

Indonesia No. 2 tahun 1972 tentang Pengesahan Statues of The World Tourism 

Organization (Pengesahan "Statues of The World Tourism Organization 

(Anggaran Dasar Organisasi Kepariwisataan Sedunia) , 2017). Sejak saat itu 

Indonesia aktif dalam kegiatan yang diadakan oleh UNWTO serta berperan 

aktif dalam keanggotaan UNWTO.  
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Indonesia memiliki berbagai macam destinasi wisata yang tersebar di 

berbagai pelosok, mulai dari pantai, daratan tinggi maupun daratan rendah 

yang memiliki masing-masing ciri khas dari setiap destinasi wisata. Pariwisata 

Indonesia menjadi daya tarik sendiri bagi para wisatawan dikarenakan 

beberapa faktor yaitu warisan sejarah yang beragam, kebudayaan dari berbagai 

suku, berbagai macam kuliner yang memiliki cita rasa yang dapat mengundang 

daya tarik wisatawan. Hal inilah menjadi salah satu daya tarik UNWTO untuk 

mengembangkan pariwisata Indonesia yang berbasis Sustainable Tourism. 

Pengembangan konsep Sustainable Tourism di Indonesia didukung 

dengan adanya UU No. 10 Tahun 2009 dan Peraturan Menteri Nomor 14 

Tahun 2016 tentang Pedoman Destinasi Pariwisata Berkelanjutan yang 

kemudian menjadi acuan pengembangan Pariwisata di Indonesia yang 

berwawasan lingkungan (Peraturan Menteri Pariwisata Nomor 14 Tahun 2016, 

2016). 

Pelaksanakan Undang-undang mengenai Pariwisata Berkelanjutan 

Indonesia melalui Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata Republik 

Indonesia mengklasifikasikan 15 destinasi wisata Indonesia yang akan 

menerapkan pola DMO (Destination Management Organization). DMO adalah 

tata cara pengelolaan pariwisata yang mencakup fungsi koordinasi, 

perencanaan, implementasi dan pengendalian destinasi yang memanfaatkan 

teknologi informasi serta jejaring yang menyatu dengan peranan masyarakat 

setempat, pemerintah, asosiasi, akademisi maupun industri yang memiliki 

kepentingan atau tujuan yang sama.  



 

5 

 

Menurut UNWTO (2008) DMO berfungsi dalam memimpin dan 

mengkoordinasikan seluruh elemen destinasi, seperti ameniutas, aktraksi, 

aksesbilitas, SDM, citra serta harga. Selain itu, DMO juga bertanggung jawab 

dalam pemasaran maupun kondisi lingkungan yang berkelanjutan. DMO 

memberikan pandangan untuk membuka ruang partisipasi dalam pengelolaan 

pariwisata dengan melibatkan semua pihak yang dianggap dapat 

mempermudah pelaksanaan DMO tersebut. Hal ini membuktikan bahwa 

program DMO juga memiliki peran sebagai pembentukan tim dan kemitraan, 

koordinasi dan kepemimpinan serta jalinan masyarakat (Trihayuningtyas, 

Rahtomo, & Darmawan, 2018, p. 35). 

Destinasi wisata yang terpilih untuk menerapkan konsep DMO adalah 

Pangandaran. Pangandaran merupakan kabupaten yang berada di Provinsi Jawa 

Barat, memiliki luas 168.509 Ha dengan panjang garis pantai 91 Km. Lahirnya 

kabupaten Pangandaran didasari oleh Undang-undang nomor 21 tahun 2012 

yang kemudian ditandatangani pada tanggal 16 November 2012 oleh Presiden 

Susilo Bambang Yudhoyono. Pangandaran resmi menjadi sebuah Kabupaten 

baru di Provinsi Jawa Barat setelah adanya perundangan baru tanggal 17 

November 2012 oleh Menteri Hukum dan HAM Amir Syamsuddin (Kabupaten 

Pangandaran, 2017). 

Pangandaran menjadi salah satu anggota DMO merupakan hasil rapat 

koordinasi yang melibatkan Kementerian Pariwisata dan Kebudayaan Pemprov 

Jawa Barat. Ada dua syarat yang harus dipenuhi oleh Pangandaran untuk bisa 

bergabung menjadi anggota DMO. Syarat yang harus terpenuhi berpedoman 

dari UNWTO, yaitu : 1) Adanya destinasi yang terdapat tsunami dan 2) Fokus 
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perhatian pariwisata lebih kepada biodiversity (keanekaragaman hayati). 

BAPPEDA (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah) akan mengajukan 

assessement kepada UNWTO selaku organisasi yang menangani 

kepariwisataan dunia bahwa Pangandaran telah memenuhi kedua syarat yang 

diajukan oleh UNWTO dan bersedia sebagai anggota dari DMO. Faktor 

pendukung Pangandaran dapat menjadi anggota DMO adalah adanya peristiwa 

Tsunami yang melanda Pangandaran tahun 2006 yang meripakan sebagai salah 

satu prasyarat untuk menjadi anggota DMO (Soerya Putri & Munawaroh, 

2018, pp. 25-26). 

Program DMO di Pangandaran merupakan salah satu langkah untuk 

menjadikan Pangandaran sebagai salah satu destinasi pariwisata yang 

menerapkan Sustainable Tourism yang sesuai dengan program UNWTO. 

Terdapat beberapa program dari hasil kerjasama antara Indonesia dengan 

UNWTO. Hal ini dibuktikan pasca terjadinya tsunami dan gempa bumi di 

Pangandaran tanggal 17 Juli 2006, program pengembangan pariwisata yang 

mendukung konservasi keanekaragaman hayati Pangandaran dan proyek 

“green tourism” merupakan bagian dari proyek UNWTO yang akan diterapkan 

di Pangandaran (UN-WTO Bantu Green Tourism Pangandaran Rp16,9 Miliar, 

2011).  

Proyek Green Tourism di Pangandaran lebih dikenal dengan istilah 

Sustainable Tourism through Energy Efficiency with Adaptation and 

Mitigation Measures in Pangandaran (STREAM). Proyek STREAM ini 

merupakan bentuk pemulihan kembali pariwisata Pangandaran pasca gempa 

dan tsunami yang akan menerapkan mitigasi perubahan iklim dan langkah-
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langkah adaptasi di Pangandaran - tujuan wisata populer di Jawa, Indonesia 

yang mengadopsi pendekatan penasihat teknis, sambil memperkuat struktur 

lokal untuk keberhasilan jangka panjang. Proyek ini nantinya akan melibatkan 

pemerintah, pihak swasta maupun masyarakat dalam proses 

pengembangannya.  

UNWTO telah memberikan peluang dalam  melakukan pengembangan 

sektor pariwisata di Pangandaran pasca Gempa Bumi dan Tsunami. Penerapan 

program dari UNWTO telah memberikan pengaruh terhadap sektor pariwisata 

di Pangandaran yang akan menjadi pedoman bagi negara di Asia Tenggara 

dalam menanggulangi kerusakan yang terjadi akibat bencana alam. Maka dari 

itu penulis tertarik untuk meneliti bagaimana peran UNWTO dalam 

pengembangan pariwisata di Pangandaran dengan  judul penelitian “PERAN 

UNWTO (UNITED NATIONS WORLD TOURISM ORGANIZATION) 

TERHADAP PERKEMBANGAN PARIWISATA DI INDONESIA (STUDI 

KASUS SEKTOR PARIWISATA DI PANGANDARAN)”. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Pariwisata Pangandaran memiliki berbagai macam potensi bukan hanya 

pantai, melainkan memiliki wisata kuliner, wisata sejarah, wisata budaya, 

wisata bahari maupun wisata alam. Adanya potensi pariwisata yang beragam 

dan kondisi Pangandaran yang berusaha bangkit pasca bencana gempa dan 

tsunami, UNWTO tertarik untuk membantu dalam pengembangan pariwisata 

di Pangandaran dengan mengembangkan potensi yang ada agar Pariwisata 

Pangandaran menjadi salah satu destinasi yang diakui di dunia internasional. 
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Hal ini juga akan mewujudkan percontohan Sustainable Tourism di Indonesia 

dengan Pangandaran menjadi lokasi penerapan konsep dari UNWTO. 

Penjelasan tersebut membuat penulis membatasi pariwisata di 

Pangandaran dengan fokus pengembangan pariwisata dalam penerapan 

mitigasi bencana setelah terjadinya gempa dan tsunami di Pangandaran. 

Penulis ingin berfokus pada pengaruh United Nations World Tourism 

Organization (UNWTO) dalam pemulihan sektor pariwisata di Pangandaran 

dalam kurun waktu 2012-2018. Dengan batasan masalah tersebut, berikut 

masalah yang akan dibahas dalam penulisan ini : 

1. Bagaimana peran UNWTO dalam pengembangan pariwisata di 

Pangandaran ? 

2. Dampak peran UNWTO dalam pengembangan pariwisata di Pangandaran ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

1.  Tujuan Penulisan 

a. Untuk mengetahui bentuk peranan United Nations World Tourism 

Organization (UNWTO) terhadap perkembangan pariwisata di 

Pangandaran. 

b. Untuk mengetahui dampak masuknya UNWTO bagi pariwisata di 

Pangandaran. 

2. Kegunaan Penulisan 

Adapun kegunaan penulisan yang diharapkan dari penulisan ini ialah : 

a. Bagi Penulis, penelitian ini diharapkan mampu menambah pemahaman 

terkait peranan UNWTO (United Nations World Tourism Organization) 
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dalam pengembangan sektor pariwisata di Indonesia, khususnya di 

Pangandaran.  

b. Bagi Akademisi, penulis berharap hasil penelitian ini dapat menjadi 

informasi dan referensi bagi mahasiswa Ilmu Hubungan Internasional 

yang membahas terkait hubungan kerjasama Indonesia dengan 

UNWTO (United Nations World Tourism Organization) dalam 

pengembangan pariwisata di Indonesia. 

 

D. Kerangka Konseptual 

1. Rezim Internasional 

Rezim internasional berasal dari kata Rezim yang diambil dari 

bahasa inggris regime yang berarti berkuasa atau kekuasaan. Sedangkan 

internasional berarti antarbangsa. Rezim diartikan sebagai suatu bentuk 

kekuasaan antara negara di dunia yang telah tersusun secara sistematis oleh 

para pembuat kebijakan dengan tujuan untuk kepentingan bersama. 

Rezim Internasional menurut Krasner dan Brahm (2005) adalah 

sebuah norma, prinsip, aturan dan prosedur dalam pengambilan keputusan 

yang secara eksplisit atau tersirat yang mengandung harapan atau tujuan 

para pelaku dalam lingkup hubungan internasional. Terdapat prinsip dalam 

rezim internasional yang menjadi tolak ukur dan pedoman yang harus ada 

dalam perilaku setiap aktor dalam hubungan internasional. Norma berkaitan 

dengan hak dan kewajiban setiap aktor yang terlibat dalam sebuah rezim 

internasional. Hal ini berfungsi sebagai pedoman bagi negara atau aktor 

hubungan internasional bertindak sesuai dengan tujuan dari rezim 
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internasional yang telah dibentuk sedangkan pengambilan keputusan 

diartikan sebagai suatu praktik untuk menerapkan sebuah kebijakan bersama 

(Siraj, Indonesian Policy in Ratifying the 2015 Paris Agreement, 2019, pp. 

72-73). 

Rezim internasional dapat diklasifikasikan berdasarkan isu yang 

diangkat oleh masing-masing rezim misalnya Global  Nuclear Regulatory 

Regime “International Atomic Energy Agency” dengan fokus 

mempromosikan penggunaan nuklir secara damai, Protocol Kyoto yang 

bertujuan dalam pengurangan gas rumah kaca sedangakan dalam bidang 

pariwisata terdapat UNWTO sebagai salah satu organisasi inetrnasional 

yang memiliki perang penting dalam mengatasi isu pariwisata dunia. 

Krasner (1983) berpendapat bahwa rezim sebagai seperangkat 

prinsip, norma, aturan implisit atau eksplisit dan prosedur pengambilan 

keputusan dengan tujuan dari masing-masing aktor yang bertemu dalam 

ruang lingkup hubungan internasional tertentu. Prinsip adalah keyakinan, 

fakta, sebab akibat dan kejujuran. Norma adalah standar perilaku yang 

didefinisikandalam hak dan kewajiban. Aturan adalah hal terkhusus atau 

larangan agar tidak bertindak melanggar norma yang telah disepakati. 

Prosedur dalam pengambilan keputusan berlaku dalam pembuatan maupun 

penerapan kepentingan bersama (Keohane, 1984). Empat poin menurut 

Krasner ini dikenal sebagai hal mutlak atau ciri khas dari sebuah rezim. 

Empat poin yang menjadi acuan mutlak mempermudah klasifikasi sebuah 

kerjasama yang termasuk dalam sebuah Rezim Internasional. 
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Hubungan Internasional memiliki dua aktor yang berperan dalam 

kerjasama Internasional yaitu aktor negara dan aktor non-negara. Aktor 

negara merupakan sebuah negara berdaulat seperti Indonesia, Malaysia, 

Jerman dan sebagainya. Sedangkan aktor non-negara merupakan aktor yang 

memiliki pengaruh dalam lingkungan internasional yang terdiri dari 

Organisasi Pemerintah Internasional atau International Governmental 

Organization (IGO), Perusahaan Multi Nasional atau Multy National 

Corporations (MNC), Organisasi non-Pemerintah atau Non-Governmental 

Organization (NGO) dan sebagainya. 

Kerjasama Internasional saat ini tidak hanya antara negara dengan 

negara, melainkan telah melibatkan aktor non-negara misalkan Organisasi 

Internasional. Kerjasama Internasional yang melibatkan aktor negara dengan 

non-negara seperti Organisasi Internasional merupakan sebuah kesepakatan 

yang diikat oleh adanya aturan maupun norma. Organisasi Internasional 

merupakan Institusi Internasional yang membantu memajukan kerjasama 

antara negara-negara dan telah membantu mengurangi ketidakpercayaan 

antara negara-negara dan rasa takut negara satu sama lain yang dianggap 

menjadi masalah tradisional yang dikaitkan dengan anarki internasional 

(Jackson & Sorensen, 2013).  

UNWTO merupakan salah satu organisasi internasional yang 

menangani bidang pariwisata. Kedudukannya sebagai organisasi 

memberikan kewenangan kepada UNWTO dalam melakukan kontrol 

terhadap anggotanya dalam bentuk norma nilai maupun aturan. Aturan 

norma maupun nilai yang terdapat dalam organisasi seperti UNWTO 
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disebut dengan rezim. Atas dasar tersebut, kerjasama Indonesia dengan 

UNWTO dalam melakukan pemulihan kawasan pariwisata di Pangandaran 

merupakan hasil dari kesepekatan yang didalamnya terdapat aturan maupun 

norma yang harus ditaati untuk mencapai tujuan bersama. Adanya 

kerjasama ini berarti Indonesia telah mengadopsi aturan atau norma 

UNWTO sebagai salah satu perwujudan rezim internasional. 

Substansi rezim UNWTO yaitu dengan menerapkan konsep 

Sustainable Tourism (Pariwisata Berkelanjutan) bagi negara-negara yang 

tergabung dalam anggota UNWTO. Awalnya penerapan Sustainable 

Tourism diberlakukan bagi anggota UNWTO didasari atas Kode Etik 

Pariwisata Dunia yang harus dipatuhi bagi seluruh anggota. Dalam Kode 

Etik tersebut terdapat pasal yang menekankan bahwa “Pariwisata 

merupakan Pembangunan Berkelanjutan”, atas dasar itu UNWTO 

menerapkan konsep Sustainable Tourism bagi seluruh negara anggotanya 

yang berpedoman pada Kode Etik Pariwisata.  

Jadi, sebagai anggota dari UNWTO, Indonesia berusaha menerapkan 

konsep ini pada kawasan pariwisata di Indonesia, yaitu Pangandaran. Pasca 

dilanda gempa dan tsunami tahun 2006, kondisi pariwisata Pangandaran 

perlu adanya perbaikan, bukan hanya mengenai fasilitas pariwisata, tetapi 

perbaikan yang dimaksud juga mencakup kelestarian lingkungan yang tentu 

saja menggunakan konsep Pariwisata Berkelanjutan. 

2. Sustainable Tourism (Pariwisata Berkelanjutan) 

Sustainable Tourism atau Pariwisata Berkelanjutan adalah sebuah 

proses pembangunan dalam bidang pariwisata yang berfokus pada 
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kelestarian sumber daya yang tersedia untuk pembangunan di masa yang 

akan datang. Piagam Pariwisata Berkelanjutan tahun 1995 menurut 

Haryanto (2014) menyatakan bahwa pariwisata sebaiknya didasari kriteria 

berkelanjutan yang berarti pembangunan ekologi dalam jangka waktu 

panjang sebaiknya didukung dan harus layak secara ekonomi serta adil 

secara sosial dan etika untuk masyarakat lokal. Hal ini berarti pembangunan 

berkelnjutan merupakan sebuah upaya yang secara terpadu serta terorganisir 

dengan tujuan untuk mengembangkan kualitas hidup yang meliputi tata cara 

mengatur penyediaan, pengembangan, pemanfaatan serta pemeliharaan 

sumber daya yang tersedia secara berkelanjutan (Beramas, 2019, p. 13). 

Pariwisata berkelanjutan diterapkan berdasarkan syarat dan kriteria, 

diantaranya : 

1) Ekologi berkelanjutan, pariwisata memberikan dampak positif bagi 

ekosistem. 

2) Diterima secara sosial yang meliputi kemampuan masyarakat lokal dalam 

menyerap aktivitas pariwisata tanpa adanya konflik sosial. 

3) Bersifat kultural adaktif, yang berarti masyarakat setempat dapat dengan 

mudah beradaptasi dengan budaya dari wisatawan (tourist culture). 

4) Menguntungkan secara ekonomi. Keuntungan yang telah diperoleh dari 

pariwisata diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

setempat (Sunarta & Arida, Pariwisata Berkelanjutan, 2017, pp. 4-5). 

Kerjasama Indonesia dengan UNWTO dalam pengembangan 

Sustainable Tourism (Pariwisata Berkelanjutan) telah tercantum dalam UU 

No. 10 tahun 2009 tentang Kepariwisataan dan Peraturan Menteri 
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Pariwisata RI No. 14 tahun 2016 tentang Pedoman Destinasi Pariwisata 

Berkelanjutan. Pedoman ini telah sesuai dengan standar UNWTO dalam 

pengembangan Sustainable Tourism (Pariwisata Berkelanjutan) yang 

mengacu pada empat poin kriteria yang acuan, yaitu : 

1) Pelestarian lingkungan; Pengelolaan destinasi Pariwisata 

Berkelanjutan; 

2) Pengelolaan destinasi Pariwisata Berkelanjutan; 

3) Pemanfaatan ekonomi untuk masyarakat lokal; dan 

4) Pelestarian budaya untuk masyarakat dan pengunjung (Kerangka 

Kerja Pariwisata Berkelanjutan, 2016). 

Empat poin kriteria ini kemudian akan diperjelas melalui kriteria, 

indikator serta bukti pendukung dalam pengembangan pariwisata 

berkelanjutan di Indonesia. Kerjasama Indonesia dengan UNWTO di 

Pangandaran merupakan sebuah kerjasama yang berpedoman pada konsep 

Sustainable Tourism atau Pariwisata Berkelanjutan. Hal ini dapat dilihat 

dari beberapa program Pariwisata di Pangandaran seperti Konservasi 

Keanekaragaman Hayati dan Green Tourism yang memiliki tujuan sebagai 

destinasi pariwisata yang berwawasan lingkungan dan juga tetap 

memperhatikan dimensi lingkungan, sosial budaya serta ekonomi. 

Kerjasama pengembangan pariwisata di Pangandaran akan melibatkan 

pemerintah, masyarakat serta lembaga swasta sebagai pihak yang akan 

menjalankan program tersebut. Kerusakan lingkungan akibat Gempa dan 

Tsunami diperlukan adanya pemulihan destinasi pariwisata yang tahan 

terhadap perubahan iklim dan tetap memperhatikan aspek sosial, ekonomi 
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maupun budaya. Kerjasama ini diharapkan dapat memberikan dampak yang 

baik baik bagi pariwisata di Pangandaran. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Tipe Penelitian 

Dalam penelitian ini, tipe penelitian yang digunakan adalah tipe 

kualitatif, yakni penelitian ini menjelaskan mengenai Peran United Nations 

World Tourism Organization (UNWTO) terhadap perkembangan 

Pariwisata di Indonesia dengan studi kasus sektor pariwisata di 

Pangandaran. Tipe kualitatif dalam penelitian ilmu hubungan internasional 

mempelajari fenomena dan aktor serta untuk memahami proses dan fenomena 

yang terjadi di dunia internasional (Bakry, 2016). Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan penjelasan suatu fenomena yang terjadi maupun objek seperti 

aktor  dalam Hubungan Internasional.  

2. Jenis Data 

Jenis data yang akan digunakan oleh penulis yaitu data yang 

diperoleh dari sumber sekunder. Penulis akan memilih data yang berasal 

dari jurnal atau karya-karya ilmiah, sumber pustaka dalam hal ini buku, 

kumpulan artikel maupun berita-berita di internet yang akurat dan 

terpercaya terkait dengan permasalahan yang akan diteliti dan dibahas oleh 

penulis. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu telaah pustaka 

(Library Research. Telaah pustaka merupakan metode pengumpulan data-
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data terkait yang berasal dari buku, jurnal, dokumen, laporan, artikel, atau 

surat kabar yang diperoleh melalui media online maupun offline. 

4. Teknik Analisa Data  

Teknik analisis data yang akan digunakan oleh penulis yakni analisis 

data kualitatif. Permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya nantinya 

akan dianalisis lebih lanjut dengan cara penggambaran masalah yang ada 

kemudian dianalisis dengan data-data yang telah diperoleh kemudian diolah 

sehingga menghasilkan sebuah argumen yang tepat. 

5. Metode Penulisan 

Penulis menggunakan metode penulisan deduktif, yaitu 

menggambarkan permasalahan secara umum kemudian menarik 

kesimpulan secara khusus dalam menganalisis data. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Rezim Internasional 

Rezim merupakan sebuah norma, aturan atau kebijakan yang bersifat 

mengikat dengan tujuan untuk mencapai kepentingan bersama. Rezim dalam 

lingkup internasional dapat diartikan sebagai suatu kumpulan norma, aturan 

atau kebijakan dalam kehidupan antarbangsa yang bersifat mengikat dan secara 

langsung mengawasi tingkah laku negara-negara yang terlibat dan memiliki 

tujuan atau kepentingan bersama dalam suatu tatanan dunia internasional. Saat 

ini terdapat berbagai macam aktor dalam Hubungan Internasional, baik itu 

negara maupun non negara. Saat ini situasi global semakin lebih kompleks 

disebabkan kemunculan berbagai macam fenomena-fenomena internasional 

yang tentunya membutuhkan kerjasama dalam mencapai kepentingan bersama. 

Hal inilah yang menjadi latar belakang terbentuknya sebuah rezim, yaitu 

adanya keinginan untuk melakukan kerjasama dengan tujuan untuk membentuk 

suatu tatanan baru yang mengatur interaksi antarnegara yang terlibat. 

Rezim internasional bertujuan untuk melakukan integrasi kepentingan 

dari para anggota yang tergabung dalam suatu rezim internasional sehinhgga 

rezim internasional menjadi sebuah wadah untuk menciptakan efektivitas 

perdamaian universal. Efektivitas dan perdamaian akan tercapai apabila 

seluruh anggota dari rezim tersebut dapat mematuhi dan melaksanakan 

kewajiban sebagai anggota dari sebuah rezim. Saat ini rezim telah mencakup 

segala aspek dalam hubungan internasional yang membutuhkan adanya sebuah 

kontrol antar negara, baik itu dari isu perdagangan, investasi, keuangan dan 
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pertahanan, hak asasi manusia (HAM), lingkungan serta informasi dan 

komunikasi yang merupakan beberapa contoh isu dalam rezim internasional 

(Prayuda, Harto, & Gunawan, 2019, p. 104). 

Menurut Haggard dan Simmons (1987) sebuah rezim dapat terbentuk 

apabila memiliki empat aspek, yaitu kekuatan, bentuk organisasi, cakupan dan 

modal alokasional. Aspek pertama adalah kekuatan, kekuatan sebuah rezim 

dapat diukur dari tingkat kepatuhan masyarakat dalam sebuah rezim apabila 

aturan yang dibuat oleh sebuah rezim tersebut tidak sejalan dengan keinginan 

masyarakat. Kedua bentuk organisasi, seharusnya dilengkapi dengan aparat 

administratif mengingat sebuah kerjasama yang baik harus memiliki organisasi 

yang tidak dapat diganggu gugat serta kecermatan mengolah organisasi. 

Ketiga, cakupan rezim. Apabila sebuah rezim memiliki ruang lingkup yang 

luas, maka akan semakin meningkatkan kompleksitas dan biaya administratif, 

sedangkan cakupan rezim yang sempit akan mempersempit jangkauan sebuah 

rezim dalam melakukan hubungan tawar-menawar serta hubungan antar isu. 

Keempat sebuah rezim disebut dapat mendukung sebuah mekanisme sosial 

yang beragam untuk alokasi sumber daya, misalnya sebuah rezim yang 

memiliki orientasi pasar, maka rezim tersebut akan mendukung alokasi yang 

terkhusus untuk jaminan hak properti, sumber daya, fasilitasi kontak pribadi 

serta pelarangan kontrol pusat. 

Rezim Internasional menurut Donald J. Puchala dan Raymond F. 

Hopkins (1982) memiliki lima ciri utama, yaitu : 1) Rezim memiliki 

kemampuan dalam membentuk perilaku patuh terhadap norma, prinsip maupun 

aturan. Bersifat subjektif, bisa konsisten berdasarkan pemahaman, keyakinan 
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anggota rezim mengenai perilaku dan kelayakan; 2) Rezim internasional 

dianggap mampu menciptakan mekanisme terhadap pembuatan kebijakan. Hal 

ini membuktikan bahwa sebuah rezim internasional tidak hanya memuat 

mengenai norma yang bersifat substantif, akan tetapi rezim internasional 

membahas mengenai proses diciptakannya sebuah prinsip dengan melibatkan 

unsur-unsur seperti kepentingan, siapa yang terlibat serta aturan yang dapat 

melindungi dari dominasi dalam prosedur pembuatan kebijakan; 3) Rezim 

memiliki sebuah prinsip yang menjadi penguat, seperti halnya sebuah norma 

dapat menilai mana yang benar atau salah dan mengontrol perilaku yang 

dianggap menyimpang; 4) Terdapat aktor yang berperan dalam sebuah rezim. 

Aktor utama dalam sebuah rezim internasional biasanya negara-bangsa, namun 

tidak menutup kemungkinan terdapat aktor non negara. Aktor ini biasanya 

berperan dalam menciptakan, melaksanan dan mematuhi aturan yang telah 

disepakati; 5) Adanya rezim internasional diharapkan dapat menjadi salah satu 

ranah dalam pencocokan prosedur pembuatan, nilai-nilai serta tujuan-tujuan 

pembuatan kebijakan yang memfasilitasi kebutuhan maupun kepentingan dari 

pihak yang terlibat dalam sebuah rezim internasional (Sudiar, 2014, p. 35). 

Studi mengenai rezim internasional dalam hubungan internasional telah 

memberikan perubahan dalam studi organisasi internasional. Hal ini dibuktikan 

dengan sering terjadinya kerancuan antara rezim dan organisasi internasional. 

Organisasi internasional bisa membentuk sebuah rezim internasional, 

sedangkan rezim internasional juga dapat berdiri tanpa adanya organisasi 

internasional. Organisasi internasional dapat terbentuk dari perjanjian 

antarnegara yang menghasilkan sebuah rezim internasional. Adapun perbedaan 
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yang signifikan antara rezim dan organisasi internasional dapat dilihat dari 

keterwakilan pada jenis isntitusi internasional tertentu. Rezim tidak memiliki 

wewenang untuk bertindak, sebaliknya organisasi memiliki wewenang dalam 

bertindak terhadap situasi tertentu, misalnya PBB. Rezim lebih membatasi 

mengenai isu-isu tertentu dan tidak dapat bekerja sebagaimana mestinya tanpa 

adanya dukungan dari sebuah organisasi internasional (Hennida, 2015). 

Sebuah organisasi internasional memiliki sebuah norma dan aturan dalam 

mengontrol para anggotanya. Hal ini juga berlaku pada UNWTO (United 

Nations World Tourism Organization) yang merupakan sebuah organisasi 

internasional yang berada di bawah naungan PBB. UNWTO merupakan 

organisasi yang berfokus pada bidang kepariwisataan dunia dan sebagai 

organisasi internasional UNWTO memiliki perjanjian yang bersifat ekspilisit, 

melakukan negosiasi dengan aktor internasional, bersifat otoritas dalam 

menerapkan larangan atau batasan terhadap sebuah isu tertentu. Peranan 

UNWTO sebagai salah satu organisasi internasional memiliki kewajiban yang 

akan dilaksanakan sesuai dengan aturan, nilai, norma maupun prosedur yang 

telah disepakati sebelumnya dengan aktor internasional yang terlibat dan 

tentunya setiap anggota harus mematuhi segala bentuk kesepakatan yang telah 

dirundingkan sebelumnya yang secara langsung mengontrol segala bentuk 

tingkah laku dari seluruh anggota. 

B. Sustainable Tourism (Pariwisata Berkelanjutan) 

Sustainable Tourism atau pariwisata berkelanjutan merupakan suatu 

tindakan yang melibatkan masyarakat mau pemerintah dalam mengelola 

lingkungan pariwisata dengan tetap memperhatikan habitat, keanekaragaman 
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hayati maupun budaya yang sejak lama tumbuh dalam masyarakat setempat. 

Kegiatan ini tentunya untuk mengajak masyarakat agar dapat mengelola 

sumber daya yang ada dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, 

sosial maupun estetika. 

Tujuan pariwisata berkelanjutan dapat diuraikan dalam 12 poin penting 

sebagai berikut : 

1) Viabilitas Ekonomi : Menjamin kelangsungan hidup dan daya saing  

destinasi pariwisata dan perusahaan, sehingga mereka dapat terus 

berkembang dan memberikan manfaat dalam jangka panjang; 

2) Kemakmuran Lokal : Untuk memaksimalkan kontribusi pariwisata bagi 

kemakmuran destinasi tuan rumah, termasuk proporsi pengeluaran 

pengunjung yang dipertahankan secara lokal; 

3) Kualitas Ketenagakerjaan : Untuk memperkuat jumlah dan kualitas 

pekerjaan lokal yang diciptakan dan didukung oleh pariwisata, termasuk 

tingkat gaji, kondisi layanan dan ketersediaan untuk semua tanpa 

diskriminasi oleh jenis kelamin, ras, kecacatan atau dengan cara lain; 

4) Kesetaraan Sosial: Mencari sebaran luas manfaat ekonomi dan sosial dari 

pariwisata di seluruh komunitas penerima, termasuk meningkatkan 

peluang, pendapatan dan layanan yang tersedia untuk orang miskin; 

5) Pemenuhan Pengunjung : Untuk memberikan pengalaman yang aman, 

memuaskan dan memuaskan bagi pengunjung, tersedia untuk semua tanpa 

diskriminasi berdasarkan jenis kelamin, ras, kecacatan atau dengan cara 

lain; 
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6) Pengendalian Lokal : Untuk melibatkan dan memberdayakan masyarakat 

lokal dalam perencanaan dan pengambilan keputusan tentang pengelolaan 

dan pengembangan pariwisata di masa depan di daerah mereka, dengan 

berkonsultasi dengan pemangku kepentingan lainnya; 

7) Kesejahteraan Masyarakat : Menjaga dan memperkuat kualitas hidup 

masyarakat lokal, termasuk struktur sosial dan akses ke sumber daya, 

fasilitas, dan sistem pendukung kehidupan, menghindari bentuk apa pun 

degradasi atau eksploitasi sosial; 

8) Kekayaan Budaya : Untuk menghormati dan meningkatkan warisan 

sejarah, budaya otentik, tradisi dan kekhasan komunitas tuan rumah; 

9) Integritas Fisik : Menjaga dan meningkatkan kualitas lanskap, baik 

perkotaan maupun pedesaan, dan menghindari kerusakan fisik dan visual 

lingkungan; 

10) Keanekaragaman Biologi : Mendukung pelestarian kawasan alam, habitat 

dan satwa liar, dan meminimalkan kerusakan pada mereka. 

11) Efisiensi Sumber Daya : Untuk meminimalkan penggunaan sumber daya 

yang langka dan tidak terbarukan di pengembangan dan pengoperasian 

fasilitas dan jasa pariwisata; dan 

12) Kemurnian Lingkungan : Untuk meminimalkan polusi udara, air dan tanah 

serta produksi limbah oleh perusahaan pariwisata dan pengunjung 

(Organization, United Nations World Tourism, 2013).  

Pariwisata berkelanjutan merupakan bagian dari konsep pembangunan 

berkelanjutan. hal ini terbukti dengan adanya pernyataan dari pertemuan 
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tingkat dunia seperti Agenda 21 yang mendefinisikan Pariwisata sebagai 

berikut : 

... meets the needs of present tourist and host regions while 

protectingand enhancing opportunities for the future. It is 

envisaged as leading to management of all resources in such a 

way that economic, social, and aesthetic needs can be fulfilled 

while maintaining cultural integrity, essential ecological 

processes, biological diversity and life support system (Insula, 

1995) 

 

Hal ini memberikan sinyal untuk kegiatan pariwisata berkelanjutan yang 

dirundingkan dalam berbagai pertemuan tingkat dunia seperti di Agenda 21 

dan UNWTO. Selain itu, piagam pariwisata berkelanjutan menyatakan 

pariwisata seharusnya berpedoman pada syarat berkelanjutan yang intinya 

pembangunan harus didukung secara ekologis dengan jangka waktu yang 

panjang dan secara ekonomi memiliki kelayakan, secara etika bersifat adil dan 

sosial terhadap masyarakat (Sukma Arida, 2017, p. 14). Hal ini berarti 

pembangunan berklanjutan merupakan upaya secara menyeluruh dan 

terstruktur yang bertujuan untuk mengembangkan kualitas hidup dengan 

mengatur persediaan, pengembangan, pemanfaatan serta memelihara sumber 

daya secara berkesinambungan. Tujuan tersebut dapat terlaksana apabila 

adanya sistem pemerintahan yang baik, melibatkan partisipasi antara 

pemerintah, masyarakat, pihak swasta. Dengan demikian, pembangunan 

berkelanjutan tidak hanya terkait dengan isu lingkungan, melainkan juga 

mencakup isu demokrasi, hak asasi manusia serta isu lain yang meluas. Sampai 

saat ini konsep pembangunan berkelanjutan dianggap sebagai langkah yang 

efektif termasuk dalam pembangunan pariwisata berkelanjutan. 
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UNWTO sebagai organisasi pariwisata dunia yang berada di bawah 

naungan PBB  mempromosikan pariwisata sebagai salah satu pendorong 

pertumbuhan ekonomi, pembangunan yang inklusif dan lingkungan yang 

berkelanjutan. Hal ini menawarkan dukungan terhadap sektor pariwisata 

dengan memajukan penhetahuan dan kebijakan pariwisata di seluruh dunia. 

UNWTO mendorong penerapan Kode Etik Global untuk Pariwisata (GCET), 

untuk memaksimalkan kontribusi sosial-ekonomi pariwisata sambil 

meminimalkan kemungkinan munculnya dampak negatif.  

UNWTO berkomitmen untuk mempromosikan pariwisata sebagai 

instrumen dalam mencapai tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), yang 

diarahkan pada pengurangan kemiskinan, dan mendorong pembangunan 

berkelanjutan. UNWTO mempromosikan kebijakan pariwisata yang kompetitif 

dan berkelanjutan dengan mengembangkan instrumen, pendidikan dan 

pelatihan pariwisata, dan bekerja untuk menjadikan pariwisata sebagai alat 

yang efektif untuk pembangunan melalui proyek bantuan teknis di lebih dari 

100 negara di sekitarnya Dunia. Saat ini, keanggotaan UNWTO mencakup 158 

negara, 6 asosiasi anggota dan lebih dari 480 anggota afiliasi yang mewakili 

sektor swasta, pendidikan lembaga, asosiasi pariwisata dan otoritas pariwisata 

lokal. (Fang, 2020, pp. 2-3). 

Menurut UNWTO, pedoman dalam pengelolaan pariwisata berkelanjutan 

dapat diterapkan untuk semua bentuk dan jenis destinasi pariwisata. Prinsip 

keberlanjutan berpedoman pada aspek sosial budaya, ekonomi, lingkungan 

dalam pembangunan pariwisata dan keseimbangan antara tiga dimrnsi tersebut 
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dalam menjamin keberlanjutan dalam jangka waktu yang panjang. Maka dari 

itu, pariwisata berkelanjutan sebaiknya : 

1) Pemanfaatan sumber daya lingkungan yang merupakan komponen kunci 

dalam membangun pariwisata secara optimal, mengawasi proses ekologi 

dan membantu observasi alam dan keanekaragaman hayati; 

2) Menghargai kemurnian sosial-budaya dan komunitas tuan rumah, 

melakukan pelestarian sumber daya buatan dan kehidupan budaya saat ini, 

nilai tradisional serta berkontribusi terhadap pemahaman antar budaya dan 

toleransi; 

3) Memastikan adanya keberlangsungan pelaksanaan jangka panjang yang 

memberikan manfaat dalam hal sosio-ekonomi bagi semua pemangku 

kepentingan yang telah terdistribusi secara adil, termasuk penyediaan 

lapangan kerja yang stabil dan peluang terhadap komunitas tuan rumah 

dalam memperoleh pendapatan dan pelayanan bidang sosial, dan 

berkontribusi dalam pengentasan kemiskinan. Pembangunan pariwisata 

berkelanjutan membutuhkan partisipasi dari semua stakeholder yang 

mendapat informasi dan eksistensi kepemimpinan politis yang kuat dalam 

menjamin adanya partisipasi dalam lingkup yang luas. Pariwisata 

berkelanjutan merupakan proses yang berkesinambungan dan memerlukan 

pemantauan, mengenali tindakan pencegahan dan atau tindakan korektif 

yang bisa saja diperlukan. Pariwisata berkelanjutan seharusnya menjaga 

angka kepuasaan pengunjung dan menjamin pengalaman yang menarik 

bagi para wisatawan, menumbuhkan sikap sadar tergadap isu 
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keberlanjutan dan melakukan promosi praktek pariwisata berkelanjutan 

bagi semua pihak yang terlibat (Indonesia, 2012). 

Sustainable Tourism (Pariwisata Berkelanjutan) merupakan konsep 

sederhana, tetapi membutuhkan langkah kompleks dalam pelaksanaannya. 

Dibutuhkan kerjasama yang baik antara pemerintah, lembaga swasta maupun 

masyarakat agar konsep Sustainable Tourism konsep ini dilanksanakan bukan 

hanya dalam waktu tertentu melainkan secara berkesinambungan agar 

bermanfaat bagi kehidupan di masa yang akan datang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


